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ABSTRAK
Kemampuan berpikir kreatif merupakan keterampilan abad 21 yang sangat dibutuhkan oleh siswa saat ini. Model pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa dalam melatih kemampuan berpikir kreatif salah satunya adalah model inkuiri terbimbing berbasis proyek. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model inkuiri terbimbing berbasis proyek terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa tentang pencemaran lingkungan. Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMA Negeri di Jakarta pada Januari-Juni 2024. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode penelitian kuasi eksperimen. Sampel penelitian dipilih secara simple random sampling. Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji-t independen diperoleh terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis proyek terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa tentang pencemaran lingkungan. Adanya pengaruh model inkuiri terbimbing berbasis proyek terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat dianalisis berdasarkan setiap sintaks pembelajaran yang ada pada model inkuiri terbimbing berbasis proyek. Hasil penelitian ini mengimplikasikan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis proyek dapat dijadikan model alternatif oleh guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi pencemaran lingkungan. 
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PENDAHULUAN
Abad ke-21 ditandai dengan pesatnya ilmu pengetahuan, teknologi dan teknologi, globalisasi, dan pertumbuhan ekonomi (Putri et al, 2021). Kompetensi yang diperlukan di era ini adalah inovasi dan kreativitas, mudah berkolaborasi, dan mahir dalam memecahkan masalah (Dilekçi&Karatay, 2023; Redhana, 2019). Pada masa ini siswa dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi, khususnya dengan berpikir kreatif (Fajariyanti et al., 2021). Namun, faktanya kemampuan berpikir kreatif siswa tergolong rendah, Indonesia menduduki peringkat ke-115 dari 139 negara di Global Creativity Index (CGI) 2015, dengan skor indeks 0.202 yang berarti siswa di Indonesia tidak terlibat dalam kegiatan yang merangsang pemikiran kreatif (Patmawati, 2019). Hal ini merupakan tantangan yang sudah semestinya disikapi dengan sebaik-baiknya. Menurut penelitian Istianti (2018) bahwa cara untuk meningkatkan berpikir kreatif siswa yaitu adanya partisipasi dari siswa dalam menjaga lingkungan dengan cara mereka sendiri. Pencemaran lingkungan adalah konsep dasar dan memiliki karakteristik yang rumit, sehingga untuk menggunakan istilah ilmiah yang luas menjadi sulit (Ginting et al, 2022). Banyak hal yang dapat diperbaiki oleh siswa mengenai pencemaran lingkungan di semua jenjang Pendidikan (Hilya et al, 2024). Pemilihan bahan ajar dan cara penyampaian materi mempengaruhi pemahaman siswa terhadap materi pencemaran dan lingkungan hidup (Susilawati et al, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Indriawati et al (2021) bahwa pemilihan model pembelajaran yang tepat akan membina siswa lebih kreatif dan mandiri. Menrut Wulandari et al. (2019) bahwa pemilihan model pembelajaran yang dominan dipegang guru akan menyebabkan rendahnya kreativitas siswa. Salah satu model pembelajaran yang diperlukan di abad ke-21 adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing (Brew, 2012; Anggraini 2022). Bekiroglu (2014) mengemukakan bahwa model pembelajaran yang tepat untuk memfasilitasi pembelajaran siswa adalah inkuiri, dimana pembelajaran ini dapat melatih siswa memahami proses meneliti dan menerapkan suatu konsep ke dalam penelitian serta mampu memberikan penjelasan yang ilmiah berdasarkan temuannya. Inkuiri terbimbing memungkinkan siswa untuk belajar bagaimana mereka berproses dalam pembelajaran (Kuhlthau et al, 2015). Model pembelajaran inkuiri terbimbing diharapkan siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang berorientasi ilmiah (Sayekti, 2016). Model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan banyak kesempatan kepada siswa untuk belajar dan mempraktikkan berbagai cara untuk merencanakan eksperimen atau praktikum dan mencatat data (Banchi dan Bell, 2008). Metode eksperimen dalam inkuiri terbimbing adalah cara penyajian bahan belajar dimana siswa melakukan percobaan dengan membuktikan hipotesis atau teori yang dipelajari (Suparno, 2006). Pengintegrasian inkuiri terbimbing dengan proyek memadukan eksperimen dan proyek, dimana proyek merupakan suatu teknik instruksional yang melibatkan keterampilan merancang kegiatan pembelajaran untuk menyelidiki suatu masalah (Johnson, 2009). Penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2019), pembelajaran berbasis proyek cukup efektif meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dibandingkan dengan problem based learning. Tes kreativitas dapat digunakan untuk mengidentifikasi anak yang memiliki kemampuan berpikir kreatif, baik secara verbal atau kata-kata maupun secara figural atau gambar untuk menilai kemampuan berpikir menyebar (divergen) pada siswa. Tes untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif menggunakan tes Torrance (Torrance Test of Creative Thinking) yang dikemukakan oleh E. P. Torrance, tes ini dapat digunakan mulai usia prasekolah hingga tamat sekolah menengah (Rofi’ah et al., 2023). Tes yang digunakan pada penelitian ini adalah Torrance Test of Creative Thinking Verbal (TTCT-V). TTCT-V menilai pada tiga aspek berpikir kreatif diantaranya fluency, dimana siswa dapat memberikan banyak ide dengan kata-kata. Flexibility, yaitu siswa dapat memberikan banyak ide dan yang terakhir adalah originality, yaitu kemampuan siswa untuk menghasilkan ide yang tidak biasa (Torrance, 2018). Ada enam kategori untuk menafsirkan skor standar rata-rata: lemah (0-16%), dibawah rata-rata (17-40%), rata-rata (41-60%), diatas rata-rata (61-84%), kuat (85-96%), dan sangat kuat (97-100%) (Alabbasi et al., 2022).
Adapun langkah-langkah inkuiri terbimbing adalah orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan (Sanjaya, 2013). Model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki 6 karakteristik, yaitu 1) siswa belajar aktif dan sesuai pengalaman, 2) siswa belajar berdasarkan apa yang mereka ketahui atau pengalaman, 3) siswa mengembangkan rangkaian berpikir dalam proses pembelajaran melalui guru, 4) Perkembangan siswa terjadi secara bertahap, 5) siswa mempunyai cara yang berbeda dalam pembelajaran dan 6) siswa belajar melalui interaksi sosial (Carol, 2007).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasy experimental atau Eksperimen Semu. Variabel bebas pada penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis proyek dan variabel terikat pada penelitian ini adalah keterampilan berpikir kreatif. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-post test nonequivalent group design (Dantes, 2012:97).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di salah satu SMA Negeri di Jakarta pada semester Genap Tahun Ajaran 2023/2024 dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis proyek pada kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa tentang pencemaran lingkungan. Data yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kontrol adalah tes keterampilan berpikir kreatif pretest dan posttest. Data lainnya diperoleh dari lembar observasi keterlaksanaan pembeajaran pada kelas eksperimen dan kontrol. Hasil tes kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat pada Tabel berikut.
Tabel 1 Statistik Deskriptif Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 
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Hasil perhitungan persentase rata-rata ketercapaian keterampilan berpikir kreatif sesuai indikator pada pretest-postest kelas eksperimen dan kelas kontrol akan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Presentase Rata-rata Indikator Ketercapaian Keterampilan Berpikir Kreatif
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Persentase tiga indikator keterampilan berpikir kreatif yaitu fluency, flexibility dan elaboration pada pretest kelas kontrol lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, sedangkan untuk indikator originality pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hasil posttest tertinggi di kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah elaboration. Prsentase indikator terendah adalah originality pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tabel 3 Presentase Rata-rata Ketercapaian Keterampilan Berpikir Kreatif Berdasarkan Kategori Oleh Riduwan
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Kelas Test 3::5:; Rendah Sedang Tinggi iﬁ:ﬁ;:
Eksperimen Pretest 0% 0% 68,57% 31,42% 0%
Posttest 0% 0% 0% 48,57% 51,42%
Kontrol Pretest 0% 0% 60,00% 40,00% 0%
Posttest 0% 0% 25,71% 74,28% 0%





Tabel 3 menunjukkan bahwa persentase keterampilan berpikir kreatif pada kategori sangat tinggi di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, sedangkan untuk pada kategori tinggi terdapat pada kelas kontrol lebih tinggi daripada kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajatan inkuiri terbimbing berbasis proyek berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 
Kriteria nilai keterampilan berpikir kreatif mengacu pada hasil pretest dan posttest di kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis proyek dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
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No. Kriteria KKTP Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
1. Tuntas (>75) 3 29 0 8
2. Tidak Tuntas (<75) 32 6 35 27
Frekuesi (n) 35 35 35 35





Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran bahwa terdapat peningkatan hasil posttest pada siswa di kelas eksperimen dan kontrol. Peningkatan nilai di kelas eksperimen dengan kelas kontrol terdapat perbedaan. Pembelajaran dilaksanakan dengan 2 kali pertemuan. Pertemuan 1 (P1) membahas tentang pencemaran lingkungan baik pencemaran air, tanah, dan udara sedangkan pertemuan 2 (P2) pada kelas eksperimen pelaksanaan praktikum sesuai LKPD dan rancangan pembuatan proyek berupa poster digital sedangkan pada kelas kontrol pelaksanaan pengerjaan LKPD pencemaran lingkungan. 
Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran oleh guru berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 5 Presentasi keterlaksanaan pembelajaran pada kedua kelas termasuk kedalam kategori sangat baik (Riduwan, 2013).
Tabel 5. Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran Guru
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Presentase Keterlaksanaan 70% 100% 70% 100%
Rata-rata Keterlaksanaan 85% 85%
Kriteria Keterlaksanaan Sangat Baik Sangat Baik





Uji Prasyarat Pengujian normalitas data hasil penelitian dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov menggunakan program SPSS versi 23. Hasil perhitungan menunjukkan pada seluruh data nilai signifikansi bernilai > 0,05 sehingga H0 diterima yang berarti seluruh data berdistribusi normal. Pengujian homogenitas data hasil penelitian dilakukan dengan uji-F menggunakan program SPSS versi 23. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi pada pretest dan posttest pada seluruh data bernilai > 0,05 sehingga H0 diterima yang berarti seluruh data homogen
Hasil uji prasyarat analisis menunjukkan data berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis data hasil penelitian dilakukan dengan uji-t independen pada taraf signifikansi (α) 0,05 menggunakan program SPSS versi 23 dan Microsoft excel. Berdasarkan hasil perhitungan, maka Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari model pembelajaran Inkuiri terbimbing berbasis proyek terhadap keempat indikator kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi pencemaran lingkungan
Pembahasan

Pengujian validitas dan reliabilitas diperlukan dalam penelitian ini guna mengukur valid (benar) dan konsisten tidaknya soal yang telah dibuat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sugiyono (2014) bahwa Instrumen penelitian merupakan alat pengumpul data yang berbentuk test, angket/kuesioner yang didapat dalam proses wawancara atau observasi. Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 6 didapatkan dari sepuluh soal bahwa delapan soal valid sedangkan dua soal lainnya yakni soal nomor empat dan tujuh tidak valid. Uji reliabilitas pada soal memiliki kategori reliabel (baik) artinya soal yang dibuat oleh peneliti memiliki ketepatan atau keajegan, sehingga kapan pun tes tersebut digunakan akan memberikan hasil yang sama atau relatif sama. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ghozali (2018) uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Alat ukur dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil yang sama meskipun dilakukan pengukuran berkali-kali.
Berdasarkan hasil diperoleh nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol dan ekperimen terdapat perbedaan. Kelas eskperimen (Inkuiri terbimbing berbasis proyek) memiliki rata-rata posttest yang lebih tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kelas yang menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki hasil yang lebih baik dibandingkan dengan kelas yang menerapkan model pembelajaran konvensional. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2019), pembelajaran berbasis proyek cukup efektif meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dibandingkan dengan problem based learning. Perolehan gain score pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, hal ini terjadi peningkatan hasil belajar siswa. Penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Menurut Ramdhani et al. (2020), gain score dalam kategori tinggi apabila skor yang diperoleh ≥ 0,7. Gain score dari 36 siswa mendapat rata-rata 0,88 dalam kategori tinggi. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Adibah (2024) bahwa gain score dari 36 siswa mendapat rata-rata 0,88 dalam kategori tinggi. Gain score tersebut menunjukkan hasil belajar seluruh siswa mengalami peningkatan sesudah belajar dengan e-book berbasis inkuiri terbimbing pada materi enzim.
Persentase ketiga indikator keterampilan berpikir kreatif yaitu fluency, flexibility dan elaboration pada pretest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, sedangkan untuk indikator originality pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hasil posttest tertinggi di kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah elaboration. Presentase indikator terendah pada indikator originality baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. 
SIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian, hasil, dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis proyek terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa tentang pencemaran lingkungan
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